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A. Latar Belakang M asalah
Seiring dengan perkembangan sains dan teknologika mgemerintah

mengharapkan sumber daya manusia yang berkuditasber daya manusia yang
berkualitas adalah manusia yang mampu memahami ef@En@n dan

mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam kemduwgehari-hari, sehingga
pengetahuan yang telah diperoleh menjadi bermankefi dirinya maupun

masyarakat lingkungan. Hal ini sesuai dengan haékpendidikan sains yang
menekankan pada pemberian pengalaman langsung pengembangan kompetensi
siswa dalam menjelajahi dan memahami alam sek#éarsgcara ilmiah.

Pengembangan kemampuan siswa dalam bidang sainpakan salah satu kunci
keberhasilan peningkatan kemampuan dalam meny@sudiki dengan perubahan
dan memasuki dunia teknologi termasuk teknologormisi untuk kepentingan
pribadi, sosial, ekonomi dan lingkungan (DepdikrZ3: 1).

Sejak tahun 2006 Departemen Pendidikan NasionalpdiReas) telah
menetapkan kebijakan untuk menyempurnakan kunkt2004 menjadi kurikulum
KTSP. Dalam KTSP, kurikulum disusun dan dilaksamakdeh masing-masing
satuan pendidikan untuk memungkinkan penyesuaiagrgm pendidikan dengan
kebutuhan dan potensi yang ada di daerah. Berkdg#éagan mata pelajaran fisika

yang tergabung dalam rumpun IPA, KTSP menyatakawaa



lImu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengaa rwencari tahu
tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bbkaga penguasaan
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, keksesep, atau
prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatosgs penemuan.
Pendidikan IPA menekankan pada pemberian pengaldaragsung
untuk mengembangkan kompetensi agar siswa mampielajahi dan
memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan dRéahkan untuk
mencari tahu dan berbuat sehingga dapat membastua suntuk
memperoleh pemahaman yang mendalam tentang alantarsek
(Depdiknas, 2006 : 377)
Dari uraian di atas tampak bahwa penyelenggaraambelajaran fisika dalam
KTSP dimaksudkan sebagai wahana atau sarana umfakimpara siswa agar dapat
menguasai pengetahuan, konsep dan prinsip fisikdalume pengembangan
kompetensi yang dimilikinya berdasarkan fakta-faktapiris di lapangan. Agar
proses pembelajaran IPA-Fisika seperti demikiankanpembelajaran IPA-Fisika
harus dikonstruksi sedemikian rupa, sehingga sidibari pengalaman langsung
untuk mengembangkan kompetensi yang dimilikinyan Dal inilah yang sampai
saat ini menjadi persoalan dalam proses pembetajdiPd-Fisika di satuan
pendidikan. Kebanyakan pembelajaran IPA-Fisika tdaa pendidikan masih
didominasi oleh guru dengan proses pembelajarag lyalum sesuai dengan hakikat
pembelajaran sains. Proses pembelajaran yang demiki mengakibatkan hasil
belajar siswa masih belum sesuai harapan. Hal @dniun terjadi di salah satu
sekolah di kabupaten Bandung. Peneliti telah médakistudi pendahuluan di suatu
SMP selama melakukan program latihan profesi (FdgMester genap tahun ajaran

2009/2010. Dalam studi pendahuluan ini peneliti akekan studi dukumentasi,

wawancara dengan guru IPA-Fisika dan observasiskéiasekolah tersebut. Dari



studi pendahuluan ini diperoleh data-data tentaamgbgran perolehan hasil belajar
IPA-Fisika siswa, permasalahan-permasalahan yajaglit¢erkait pembelajaran IPA-

Fisika, standar kelulusan IPA-Fisika, dan gambgrases pembelajaran yang terjadi
di dalam kelas populasi penelitian. Instrumen, data hasil studi pendahuluan dapat

dilihat pada lampiran A.

Setelah dilakukan analisis terhadap data-data &gl pendahuluan tersebut
diperoleh informasi sebagai berikut:

1. Hasil belajar siswa kelas VII pada mata pelajarsikd tahun ajaran 2009/2010
semester 1 masih rendah. Hal ini ditunjukan derigesil nilai ulangan harian
siswa kelas VIl yang masih berada di bawah stakdmiusan mata pelajaran
IPA-Fisika. Standar kelulusan untuk mata pelajdf fisika yang ditetapkan
oleh sekolah yaitu 70. Berikut ini grafik perolehaitai rata-rata ulangan siswa

kelas VII.
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2. Hasil wawancara dengan guru IPA-Fisika diperoleformasi bahwa hasil
belajar yang diperoleh siswa masih belum sesuagatemarapan, kebanyakan
siswa memperoleh hasil belajar di bawah standaslusdn IPA-Fisika yang
telah ditentukan. Selain itu pula diperoleh infosm&#ahwa ketika proses
pembelajaran berlangsung keberanian siswa untukyenemkakan pendapatnya
atau bertanya tentang materi yang belum merekanpabtangat kurang. Jika
pembelajaran dihadapkan pada sistem belajar kelboraptuk menyelesaikan
permasalahan maka hanya siswa yang memiliki prdetah yang mengerjakan
tugas tersebut tanpa melibatkan anggota kelompokigia karena itu kerjasama
antar anggota kelompok masih kurang

3. Hasil observasi kelas tergambar bahwa peranandalam pembelajaran masih
relatif dominan, tercermin dari adanya dominasugiellam mengelola informasi
di kelas, guru lebih banyak berceramah diselingngde latihan soal-soal
sehingga kecenderungan aktivitas belajar siswansefaoses pembelajaran lebih
sering dilakukan oleh siswa yang mempunyai presesh tinggi sedangkan
siswa yang mempunyai prestasi lebih rendah cenderkarang aktif.
Kemampuan yang dimiliki siswa heterogen, karengota pembelajaran seperti
itu menyebabkan respon, aktivitas dan motivasi asisntuk belajar fisika relatif

kurang optimal.

Berdasarkan data hasil studi pendahuluan yang tifetparkan sebelumnya,

maka peneliti menyimpulkan bahwa hasil belajar siggada mata pelajaran IPA-



Fisika di sekolah tersebut juga masih dalam kategodah. Masalah rendahnya hasil
belajar tersebut selalu dicarikan upaya untuk miasgaya. Salah satu upayanya
adalah dengan merancang kegiatan remedial untukmkelk siswa yang belum
tuntas. Kegiatan remedial ini dapat dilakukan baparkali sampai siswa mencapai
standar kelulusan yang telah ditetapkan. Akan ietegmiatan remedial ini
mempunyai kendala dalam hal waktu pelaksanaanngala Fkurikulum yang
digunakan sekarang sangat tidak memungkinkan umhémberikan ulangan
perbaikan pada jam-jam efektif, karena akan menbghamateri berikutnya. Dengan
kondisi demikian, maka guru merasa perlu solusbai& untuk mengatasi
permasalahan tersebut. Salah satunya adalah dpagggunaan model pembelajaran
yang tepat sehingga nantinya bisa meningkatkarl bakjar sangat menentukan.
Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkéuk meningkatkan hasil
belajar siswa adalah model pembelajaran koopénaifroup investigation (Gl).

Model pembelajaran kooperatif tigeoup investigation (Gl) adalah sebuah
model yang tidak mengharuskan siswa menghapal, faktaus-rumus tetapi sebuah
model yang membimbing para siswa mengidentifikaspiki merencanakan
investigasi di dalam kelompok, melaksakan penydidi melaporkan, dan
mempresentasikan hasil penyelidikannya (Slavin,92@18). Dalam pembelajaran
ini siswa didorong untuk terlibat secara optimalada pembelajaran. Dengan
menerapkan model Pembelajaran kooperatif typaup investigation (GI) maka
pembelajaran akan berorientasi pada siéstudent centred) sehingga hasil belajar

siswa dapat ditingkatkan.



Penelitian Slavin (Muslimin, 2000:16) telah meldgor bahwa 45 penelitian
telah dilaksanakan antara tahun 1972 sampai deh§86, menyelidiki pengaruh
pembelajaran kooperatif terhadap hasil belajar.i DEr laporan tersebut, 37
diantaranya menunjukan bahwa kelas kooperatif mjakan hasil belajar akademik
yang signifikan lebih tinggi. Pernyataan ini jugadukung oleh penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Zakarsi (2010) tefsiaporkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipgroup investigation dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Setelah mengkaji hasil penelitian tersebebmgdn model pembelajaran
kooperatif tipegroup investigation sebagai salah satu variabelnya, ternyata penerapan
model pembelajaran kooperatif tigeoup investigation belum diujikan secara luas
untuk berbagai materi pokok dalam mata pelajasikéfi

Dengan latar belakang yang telah dikemukakan di mi@ka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judtiPenerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Group Investigation (Gl) dalam Peralajaran Fisika untuk

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”.

B. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telamaikin diatas, maka

permasalahan dalam penelitian ini secara umum dipauskan dalam bentuk



pertanyaan sebagai berikut: “Bagaimana peningKadai belajar siswa SMP setelah
diterapkan model pembelajarkaooperatif tipe group investigation?”.
Dari rumusan masalah diatas maka terdapat bebgrpanyaan penelitian,
diantaranya:
1. Bagaimana peningkatan hasil belajar aspek kogsitiiva setelah diterapkan
Model Pembelajaran Kooperatif Ti@oup Investigation ?
2. Bagaimana profil hasil belajar aspek afektif siqgueala saat diterapkan Model
Pembelajaran Kooperatif Tifgéroup Investigation ?
3. Bagaimana profil hasil belajar aspek psikomot@iwa pada saat diterapkan

Model Pembelajaran Kooperatif Tigoup Investigation ?

C. Batasan Masalah
1. Peningkatan hasil belajar ranah kognitif adalahing@tan yang signifikan

antara skopretest dengan skopost test yang ditunjukkan dengan gain skor yang
dinormalisasi.

2. Profil hasil belajar aspek afektif dilihat dari pentase IPK pada setiap
pertemuan berdasarkan hasil observasi individu aengubrik yang
dikembangkan oleh Krathwohl. Adapun aspek afekahg diamati adalah
kerjasama dalam kelompok, sikap dalam pengumpuéa dan kemampuan

berkomunikasi.



3. Profil hasil belajar aspek psikomotor dilihat dpersentase IPK pada setiap
pertemuan berdasarkan hasil observasi kemampuaa siengan rubrik yang
dikembangkan oleh Dave. Adapun aspek psikomotorgydiamati adalah
menyiapkan dan menggunakan alat, melakukan peikaatid mengumpulkan

data, membuat laporan akhir, dan mengkomunikasikan.

D. Variabd Pendlitian
1. Variabel bebas, yaitu model pembelajakaoperatif tipe group investigation.

2. Variabel terikat, yaitu hasil belajar siswa.

E. Definisi Oprasional
Supaya tidak terjadi perbedaan persepsi mengesfanisi operasional

variabel penelitian yang digunakan dalam peneliti@ndefinisi operasional variabel

penelitian yang dimaksud dijelaskan sebagai berikut

a. Group Investigasi (kelompok investigasi), merupakemnencanaan pengaturan
kelas yang umum dimana para siswa bekerja dalanomipglk kecil
menggunakan pertanyaan koperatif, diskusi kelompekia perencanaan dan
proyek kooperatif. Dalam model ini, para siswa Odmkan membentuk
kelompoknya sendiri yang terdiri dari dua sampaanenorang anggota.
Penerapan model pembelajaran ini menggunakan eatzahapan yang diawali

dengan mengidentifikasi topik dan mengatur muridama kelompok, tahap



merencanakan penyelidikan kelompok, tahap melaksanpenyelidikan, tahap
menyiapkan laporan akhir, tahap menyajikan lapdedrgp evaluasi.

Hasil belajar kemampuan yang harus dicapai oletessetelah melakukan suatu
proses. Hasil belajar ini mencakup ranah kografeéktif dan psikomotorik. Hasil
belajar dalam ranah kognitif dilihat dari gain yadigormalisasi yang diukur
melalui tes hasil belajar untuk aspek kognitif. pda ranah kognitif yang akan
diukur mencakup C1 (Pengetahuan), C2 (Pemahamam),a8 (Penerapan)
berdasarkan taksonomi Bloom. Ranah afektif merupalesil belajar siswa yang
berkenaan dengan emosi, nilai dan sikap, derajagrpraan atau penolakan
terhadap suatu subjek. Hasil belajar ranah afektiiur melalui penilaian yaitu
berupa penilaian individu dengan menggunakan lerobservasi. Adapun ranah
afektif yang hendak diukur adalah kerjasama dalatorkpok, sikap dalam
pengumpulan data, mengkomunikasikan dalam benskusii kelompok. Ranah
psikomotor berhubungan dengan kemampuan motonkasyaitu kemampuan
siswa dalam melakukan pekerjaan dengan melibatkeggoda badan dan
berkaitan dengan gerak fisik. Hasil belajar ranaikgmotor diukur melalui
lembar observasi kinerja siswaAdapun ranah psikomotor yang hendak diukur
adalah merangkai alat percobaan, melakukan peikatidmengolah data hasil

penyelidikan, melaporkan hasil penyelidikan.



10

F. Tujuan Pendlitian
1.  Tujuan Umum
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan daelipan ini adalah untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setditgrapkannya model
pembelajarakooperatif tipe group investigation(Gl).
2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui peningkatan hasil belajar aspek kogn#ifwa setelah
diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif T@@up Investigation
b. Mengetahui profil hasil belajar aspek afektif sisvedelah diterapkan Model
Pembelajaran Kooperatif Tifg&roup Investigation
c. Mengetahui profil hasil belajar aspek psikomot@ws setelah diterapkan

Model Pembelajaran Kooperatif Ti@oup Investigation.

G. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan @a@nfintuk beberapa pihak
yang terlibat dalam pelaksanaannya, yaitu :
1. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini akan memberikan sumbangan yaaig pada salah satu SMP
Negeri yang ada di kabupaten Bandung Barat selpghaikan pembelajaran

pada khususnya, dan pada sekolah lain pada umumnya.
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2. Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh guru éntomengetahui hasil belajar
siswa-siswinya terutama pada sapek kognitif, afeldn psikomotorik yang telah
dibatasi sebelumnya. Sehingga suatu saat modgl tgdath diterapkan ini dapat
dijadikan referensi dalam memilih metode pembedejayang sesuai dengan
kebutuhan siswa.

3. Bagi Siswa
Setelah dilakukan penelitian ini, dengan menggumakaodel pembelajaran
pengelompokan para siswa dapat meningkatkan pergsasitif terhadap diri
sendiri maupun orang lain, meningkatkan hubungaarakelompok, dan yang
lebih penting adalah menghasilkan sebirage diri yang lebih baik dalam diri
siswa yang memiliki prestasi kurang baik. Oleh kardtu dengan adanya
kelompok kerjasama ini dapat meningkatkan hasihjbeldalam aspek kognitif,
afektif maupun psikomotoriknya.

4. Bagi Peneliti
Dengan dilaksanakannya penelitian ini, peneldipat mengetahui penerapan
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe grimwestigation dalam
meningkatkan hasil belajar siswa dalam aspek kibgafektif dan psikomotorik
yang telah dibatasi sebelumnya. Selain itu, peaelihi dapat memberikan latihan
kepada peneliti yang nantinya merupakan calon gatuk mengetahui keadaan
kelas dan keadaan siswa sebagai bekal untuk mendaa untuk melakukan

penelitian lainnya.



